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ABSTRAK 
 

Rima Muhajir Putu Arianto, 1910910099, Makna Tradisi Perang Obor 

Desa Tegalsambi Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara Perspektif Guru 

dan Siswa di Desa Tegalsambi. Skripsi Progam Studi Tadris IPS Fakultas 

Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Kudus. 

Penelitian ini merupakan jenis studi etnopedagogi, yang mencoba 

menginvestigasi pandangan dalam sebuah praktik pendidikan dengan 

pengetahuan lokal dalam kehidupan sehari-hari. Dimana tradisi perang 

merupakan sebuah tradisi kearifan lokal yang sarat akan banyaknya nilai yang 

terkandung didalamnya. Untuk itu penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui 

sejarah asal usul tradisi dan prosesi perang obor, 2) Untuk menjelaskan 

pemaknaan tradisi perang obor di Desa Tegalsambi menurut perspektif guru dan 

siswa di Desa Tegalsambi. 3) Untuk mengetahui saran atau masukan terhadap 

pelaksanaan tradisi perang obor agar lebih baik kedepannya, 4) Untuk 

mengetahui perlu tidaknya perang obor dijadikan sebagai muatan lokal di 

sekolah.  

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

etnopedagogi. Pendekatan etnopedagogi merupakan sebuah penelitian yang 

dilakukan dengan sangat mendalam mengenai sebuah praktik pendidikan 

berbasis pengetahuan lokal dalam berbagai aspek kehidupan. Subjek penelitian 

ini sebanyak 7 narasumber, diantaranya; guru ips, guru agama, guru seni budaya 

dan 4 siswa. Setting penelitian ini dilakukan di desa Tegalsambi Kecamatan 

Tahunan Kabupaten Jepara sebagai lembaga sekolah yang berada di desa 

Tegalsambi. Setelah data-data terkumpul, kemudian data dianalisis dengan 

teknik triangulasi data dengan membandingkan data hasil pengamatan dari 

berbagai pihak-pihak yang terlibat dengan penelitian tersebut, seperti 

membandingkan data hasil wawancara dengan data dokumen penunjang dalam 

penelitian. 

Penelitian berhasil menghasilkan 4 temuan, yaitu; 1) Sejarah asal usul 

tradisi dan prosesi perang obor, 2) Pemaknaan tradisi perang obor di Desa 

Tegalsambi menurut perspektif guru dan siswa di desa Tegalsambi 3) Saran atau 

masukan terhadap pelaksanaan tradisi perang obor agar lebih baik kedepannya, 

4) Tradisi perang obor dijadikan sebagai muatan lokal di sekolah. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan para penonton atau masyarakat umum dapat 

mengetahui sejarah, prosesi perang obor, dan juga mengetahui bahwa tradisi 

kearifan lokal bisa dimasukkan kedalam praktik pendidikan. 
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